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1.1 Latar Belakang

Anak usiadini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses
perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Usia
dini dimulai dari lahir sampai enam tahun yang merupakan usia yang sangat
menentukan dalam pembentukan karakter dan kepribadian seorang anak karena
pada usialahir sampai enam tahun anak mengalami masa keemasan (golden ages)
yang mudah menerima berbagai rangsangan baik fisik dan psikis anak yang telah
siap merespon stimulus. Sesuai dengan keunikan dan pertumbuhan anak usiadini
maka penyel enggaraan pendidikan bagi anak usia dini disesuaikan dengan tahap-
tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usiadini. Oleh karenaitu, ibarat
sebuah bangunan, pondasi amat menentukan kokohnya bangunan tersebut. Bagi
anak, pendidikan anak usia dini merupakan pondasi yang amat menentukan
perkembangan selanjutnya, “kalau tidak baik pondasi yang kita bangun di usia
dini, bangunan tidak akan kokoh”.

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang diperuntukan bagi
anak-anak sebelum memasuki pendidikan pada jenjang Sekolah Dasar.
Pendidikan anak usia dini yakni suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada
anak sgjak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembang jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiagpan dalam memasuki

pendidikan lebih lanjut, (Depdiknas, 2004:4).



Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.58 Tahun 2009
tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini disebutkan bahwa salah satu standar
PAUD adalah standar tingkat pencapaian perkembangan, yang berisi kaidah
pertumbuhan dan perkembangan anak usiadini sgjak lahir sampai dengan enam
tahun. Perkembangan anak yang dicapai merupakan integrasi aspek pemahaman
yaitu nilai-nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, serta sosia
emosional. Aspek-aspek yang dimiliki anak tersebut perlu mendapatkan
rangsangan dan perhatian yang baik.

Upaya pembinaan melalui pendidikan anak usiadini yang ditujukan bagi
anak-anak perlu diberikan agar nantinya anak-anak dapat mengembangkan aspek
perkembangan yang dimiliki, salah satunya perkembangan bahasa. Melalui
rangsangan dengan kegiatan pembel gjaran yang bertujuan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan anak-anak. Pertumbuhan itu sendiri merupakan
perubahan ukuran dan bentuk tubuh, dan perkembangan adalah perubahan mental
yang berlangsung secara bertahap dan dalam kurun waktu tertentu. Taman kanak-
kanak merupakan salah satu bentuk pendidikan non formal yang
menyel enggarakan pendidikan bagi anak usia empat sampai enam tahun sebelum
memasuki pendidikan dasar. Adapun tujuan pendidikan taman kanak-kanak
adalah untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan anak secara
menyeluruh untuk menggali potensi yang ada didalam diri anak agar anak
memiliki kesigpan memasuki pendidikan yang lebih lanjut.

Perkembangan anak pada tahun-tahun pertama sangat penting dan akan
menentukan kualitasnya dimasa depan. Oleh karenaitu upaya-upaya

pengembangan anak usia dini hendaknya dilakukan melalui belgjar dan melaui



bermain. Pembelgjaran di Taman Kanak-kanak menerapkan prinsip bermain
sambil belgjar dan belgjar seraya bermain. Dunia anak adalah dunia bermain.
Bermain merupakan cara yang paling baik untuk mengembangkan kemampuan
sesuai kompetensi yang ditetapkan dalam kurikulum. Melaui bermain untuk
memperoleh dan memproses informasi dan melatuh keterampilan yang ada.
Bermain disesuaikan dengan perkembangan anak dimulai dari bermain sambil
belgjar (unsur bermain lebih besar) ke belgjar seraya bermain (unsur belgjar lebih
besar). Permainan yang digunakan di Taman Kanak-kanak adalah permainan yang
merangsang kreativitas anak dan menyenangkan, Depdiknas (2008:13).
Kemampuan bahasa perlu dikembangkan segjak usia dini. Bahasa
merupakan alat komunikas utamabagi seorang anak untuk mengungkapkan
berbagai keinginan maupun kebutuhannya. Anak-anak yang memiliki kemampuan
berbahasa yang baik pada umumnya memiliki kemampuan yang baik pula dalam
mengungkapkan pemikiran, perasaan serta tindakan interaktif dengan didominasi
oleh kemampuan membaca sgjatetapi jugaterdapat sub potensi lainnyayang
memiliki peranan lebih besar seperti penguasaan kosakata, pemahaman dan
kemampuan berkomunikasi, Partiwi (2013:4). Kemampuan berbahasa khususnya
membaca sangat penting dimiliki dan dikuasai oleh anak sebab tanpa bisa
membaca anak tidak bisa memperoleh pengalaman dari media cetak. Untuk itu
kemampuan membaca harus ditingkatkan sgjak usia dini. Salah satu cara yang
digunakan adalah melalui permainan, karena dengan melalui permainan dapat
menarik minat anak untuk senang membaca dan dapat meningkatkan kemampuan

berbahasa anak.



Kemampuan membaca pada anak kelompok B di TK Pelita Tempurejo-
Jember tahun gjaran 2015-2016 masih kurang maksimal, hal ini terbukti dengan
kemampuan membaca anak kelompok B yang terdiri dari 16 anak hanya 6 anak
yang sudah bisa mengenal huruf-huruf, memiliki pembendaharaan kosakata dan
membaca dengan lancar. Pembelgjaran yang kurang variatif, kurangnya strategi
dalam pengel olaan kelas dan proses pembel gjaran membuat kebanyakan anak
merasa susah dan bosan.

Dalam kehidupan sehari-hari, anak tidak terlepas dengan kegiatan
membaca, misalnya ketika kegiatan belgjar anak-anak hanya bisa meniru tulisan
guru dipapan namun tidak bisa membacanya dengan benar karena mereka hanya
meniru tulisan namun tidak hafal secara keseluruhan huruf-huruf alfabet,
pembelgaran di TK Pelita masih menggunakan metode lama yang kurang
menarik serta kurangnya pemanfaatan aat peraga atau media, sehingga dari
permasal ahan tersebut penggunaan alat peraga atau media diharapkan mampu
menyajikan isi tema kepada anak akan semakin optimal untuk memberi
kemudahan bagi anak untuk belgar, contoh dari permainan dalam membaca
menjadi menyenangkan salah satunya adal ah dengan menggunakan kartu huruf.
Adapun bermain menggunakan kartu huruf akan disgjikan dengan pembel garan
yang sesual dengan tema, tingkat pencapaian perkembangan anak serta sesual
dengan minat anak. Kartu huruf merupakan media atau aat permainan yang
bersifat mendidik bagi anak usia prasekolah yang terdiri dari kartu-kartu yang
bertuliskan 26 macam huruf alfabet. Namun perlu diingat bahwa permainan ini
selesai sebelum anak merasa bosan, maka dari itu batasi waktu bermain anak,

adapun kelebihan bermain kartu huruf tersebut mudah dibuat semenarik mungkin



sesual dengan tema, dapat membuat anak menambah pembendaharaan kosa
katanya, meningkatkan perkembangan bahasa pada anak dengan bermain
berbantuan media kartu huruf akan mampu merangsang anak agar menumbuhkan
kemampuan berpikirnya, kemampuan mengingatnya, |ebih memusatkan
perhatiannya dan mengurangi kecemasan pada anak karena bermain merupakan
hal yang menyenangkan bagi anak.

Berdasarkan permasal ahan di atas, peneliti ingin menyel esaikan
permasalahan di atas dengan judul“Meningkatkan Kemampuan Membaca melalui
Bermain Kartu Huruf pada Anak Kelompok B di TK Pelita Tempurej o-Jember

Tahun Ajaran 2015/2016".

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan pertanyaan yang perlu dicarikan pemecahan
masal ahnya, adapun rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana
meningkatkan kemampuan membaca melalui bermain kartu huruf pada anak

kelompok B di TK Pelita Tempurejo-Jember Tahun Ajaran 2015-2016 ?

1.3  Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian merupakan sasaran yang ingin dicapai dalam penelitian,
adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana cara
meningkatkan kemampuan membaca melalui bermain kartu huruf pada anak

kelompok B di TK Pelita Tempurejo-Jember Tahun Ajaran 2015-2016.

1.4  Definis Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman pada penelitian ini, maka perlu

adanya penegasan Istilah berikut:
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1)

2)

3)

4)

Kemampuan Membaca

K emampuan membaca adalah suatu proses untuk memahami makna suatu
tulisan. Dimulai dengan proses pengenalan huruf-huruf pada benda
sehingga dapat memahami hubungan bunyi dan bentuk huruf serta mampu
membentuk huruf menjadi sebuah kata dan kata menjadi sebuah kalimat.
Bermain Kartu Huruf

Bermain kartu huruf adalah aktivitas-aktivitas memperoleh kesenangan
dengan menggunakan kartu yang bersimbol abjad-abjad yang ditempelkan
pada potongan media berbentuk persegi (karton, kertas, dll) pada setiap
sisinya yang berwarna-warni, yang dapat dipindah-pindahkan sesuai

keinginan untuk membentuk suatu kata ataupun kalimat.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

Bagi anak, sebagal sarana untuk menggunakan media yang menarik
(berbentuk, warna-warni, dan dapat dipegang secara langsung) dapat
meningkatkan kemampuan membaca.

Bagi guru, sebagai inovas ataupun strategi dalam meningkatkan kualitas
terhadap metode serta strategi dalam pembel gjaran.

Bagi sekolah, sebagai masukan dalam mengupayakan dan meningkatkan
kualitas belgar anak, sehingga memiliki minat baca yang tinggi.

Bagi pembaca, menambah pengetahuan baru yang dapat dijadikan
panduan dalam meningkatkan kemampuan membaca khusunya pada anak

usiadini.



16 RuangLingkup Penelitian

Sebagaimana yang telah diuraikan diatas, dalam penelitian ini memiliki
duavariabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah
bermain kartu huruf. Variabel terikat adalah kemampuan membaca. Subyek
penelitian adalah kelompok B yang berjumlah 16 anak yaitu 12 laki-laki dan 4

perempuan, di TK Pelita Tempurejo-Jember Tahun Ajaran 2015-2016.



